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ABSTRAK
The implementation of the strengthening of character through the responsibilities of
democratic parenting is implemented through: 1) Parenting democratic, 2) implementation
of obligations, 3) Modeling, and 4) Planting of religion values. In practice there are
several barriers experienced that came from the caregivers, and foster children such as:
relationships influences from within and outside the orphanage, and the amount of
caregivers is less than the amount of foster children. Although the implementation of the
responsibility of strengthening character through democratic parenting  is less than the
maximum but the responsibility is always shown in the form of foster children in everyday
life, such as: 1) responsibility to God, for example by carrying out obligatory prayers, 2)
responsibility self as body hygiene and 3) responsibility for the orphanage, for example,
always keep the good name of the orphanage.
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PENDAHULUANAnak merupakan calon pemudaharapan bangsa yang akan membawabangsa Indonesia ke arah yang lebih baik.Negara menjamin dan harus memenuhihak-hak anak sesuai dengan yangterdapat dalam dasar negara Indonesiayaitu Undang-Undang Dasar 1945. DalamPasal 34 ayat (1) Undang-Undang Dasar1945 disebutkan bahwa “Fakir miskindan anak-anak terlantar dipelihara olehnegara”. Selain landasan hukum secaranasional tersebut, jaminan mengenaihak-hak anak dalam tingkatinternasional juga tercantum dalamKonvensi PBB tentang Hak Anak tahun1989. Negara dan Pemerintah Indonesiatelah meratifikasi Konvensi PBB tentangHak Anak tahun 1989 dan hal ini telahdiimplementasikan dalam Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentangPerlindungan Anak.Pada masa  pengasuhan,lingkungan pertama yang berhubungandengan anak adalah orang tuanya. Anaktumbuh dan berkembang dibawahasuhan dan perawatan orang tua. Olehkarena itu, orang tua merupakan dasarpertama bagi pembentukan pribadi anak.Melalui orang tua, anak beradaptasidengan lingkungannya untuk mengenaldunia  sekitarnya serta pola pergaulanhidup yang berlaku dilingkungannya.(Laporan  Pusat PenelitianKependudukan LPMM UNS, 2009)Dalam mengasuh anak pendidikankarakter sangat penting, menurutkementerian pendidikan nasional,pendidikan karakter harus meliputi danberlangsung pada :Pertama, Pendidikan formal;Pendidikan karakter pada pendidikanformal berlangsung pada lembagapendidikan TK/RA, SD/MI, SMP/MTs,SMA/MA, SMA/MAK dan perguruantinggi melalui pembelajaran, kegiatankokulikuler dan atau ekstra-kulikuler,penciptaan budaya satuan pendidikandan pembiasaan. Sarana pada pendidikan
formal adalah peserta didik, pendidik,dan tenaga kependidikan. Kedua,pendidikan non formal; Dalampendidikan nonformal pendidikankarakter berlangsung pada lembagakursus, pendidikan kesetaraan,pendidikan keaksaraan, dan lembaga nonformal lain melalui pembelajaran,kegiatan kokulikuler dan atau ekstra-kulikuler, penciptaan budaya lembaga,dan pembiasaan. Ketiga, pendidikaninformal; Dalam pendidikan informalpendidikan karakter berlangsung dalamkeluarga yang dilakukan oleh orang tuadan orang dewasa di dalam keluargaterhadap anak-anak yang menjaditanggung jawabnya (Muchlas danHariyanto, 2012: 19-21).Sebagai lembaga pengganti orangtua bagi anak asuh, Panti Asuhan harusmelaksanakan fungsi sebagai lembagapembentukan karakter anak asuh.Penanaman karakter pada anak asuh dipanti asuhan ditentukan oleh bentukpola asuh yang diterapkan di PantiAsuhan. Pola asuh yang diterapkan olehpengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri‘Aisyiyah Kabupaten Karanganyarmerupakan bentuk pola asuhdemokratis.Pada dasarnya penerapan polaasuh demokratis di Panti Asuhan YatimPutri ‘Aisyiyah diharapkan agar anakasuh memiliki tanggung Jawab terhadapapa yang menjadi hak, kewajibanmaupun apa yang telah menjadiperannya. Hal ini senada dengan yangdiungkapkan oleh Kartini Kartono (1983:66) yaitu :“Pola asuh secara demokratis danrasional dimana anak akan beranibersikap tegas sesuai dengan tanggungjawabnya sendiri. Anak akan menolakbila sesuatu yang dihadapi tidak benardan bukan tanggung jawabnya namun iasadar dan bertanggung jawab bilamemang sudah menjadi kewajibannya.Dalam pola pendidikan demokratis dapatmenumbuhkan keyakinan san
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kepercayaan diri maupun mendorongtindakan-tindakan mandiri danbertanggung jawab”.Penerapan pola asuh demokratissebagai sarana untuk membentukkarakter tanggung jawab pada anak asuhtidak sepenuhnya dapat berjalan denganlancar. Hal ini dapat dilihat dari datapelanggaran yang dilakukan anak asuh diPanti Asuhan Yatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar bulan januari-juni periode2013 meliputi tidur sewaktu belajar 6kasus (0,10%), pulang terlambat 10kasus (0,17%), tidak mengikuti kegiatansesuai jadwal 23 kasus (0,39%),melamun 4 kasus (0,06%). Berdasarkandata di tersebut dapat diketahui bahwadengan pola asuh demokratis masih adaanak asuh yang kurang memiliki sikaptanggung jawab.Tujuan yang hendak dicapaidalam penelitian ini adalah untukmengetahui pelaksanaan penguatankarakter tanggung jawab pola asuhdemokratis di Panti Asuhan Yatim PutriAisyiyah Karanganyar, mengetahui faktorpenghambat penguatan karaktertanggung jawab melalui pola asuhdemokratis dan implikasi dari penguatankarakter tanggung jawab melalui polaasuh demokratis di Panti Asuhan YatimPutri Aisyiyah Karanganyar. Adapunpenelitian ini mempunyai manfaatteoretis untuk sebagai bahan informasikhasanah penelitian sosial dalam rangkapengembangan ilmu pengetahuankhususnya bidang studi PKn yangberhubungan dengan penguatankarakter tanggung jawab melalui polaasuh demokratis dan sebagaipertimbangan bagi siapa saja yang inginmengkaji lebih dalam lagi tentangpenguatan karakter tanggung jawabmelalui pola suh demokratis. Danmanfaat praktis yaitu Bagi Panti Asuhandapat digunakan sebagai acuan dalampegambilan kebijakan yang berkaitandengan penguatan karakter tanggungjawab melalui pola asuh demokratis. Bagi
pengasuh agar dapat digunakan sebagaimasukan dalam pelaksanaan penguatankarakter tanggug jawab melalui polaasuh demokratis, sehingga dapatmemberikan kontribusi positif bagipengasuh sebagai pengganti orang tuabagi anak asuh serta memberikanmotivasi bagi anak asuh supaya memilikikarakter tanggung jawab dalam dirinya,sehingga pola asuh demokratis yangditerapkan di Panti Asuhan dapatberjalan dengan efektif.
METODOLOGI PENELITIANPenelitian ini menggunakanpendekatan penelitian kualitatif. Jenispenelitian yang digunakan adalahpenelitian deskriptif kualitatif. Hal inidikarenakan hasil penelitian inimemaparkan obyek yang diteliti (orang,lembaga atau lainnya) berdasarkan fakta.Penulis berusaha menyajikan datadeskriptif berupa keterangan atautanggapan dari informan, observasilapangan serta studi dokumen yangberhubungan dengan obyek, sehinggadalam hal ini ditekankan pada penguatankarakter tanggung jawab melalui polaasuh demokratis di Jalan Lawu No. 190,Tegal Sari Rt. 04/VIII, BejenKaranganyar. Studi kasus penelitian inidi Panti Asuhan Yatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar.Sumber data diperoleh dariinforman, tempat, peristiwa dandokumen. Teknik sampling yangdigunakan adalah purposive sampling.Peneliti mengambil sampel Ketua,Pengasuh dan anak asuh Panti AsuhanYatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar  yangsekiranya dapat dipercaya dan dapatmemberikan info yang akurat mengenaimasalah yang akan diteliti yaitumengenai penguatan karakter tanggungjawab di asuh Panti Asuhan Yatim Putri‘Aisyiyah Karanganyar. Teknikpengumpulan data yang digunakanuntuk memperoleh dan menyusun datapenelitian adalah dengan wawancara,
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observasi dan analisis dokumen.Wawancara dilakukan dengan beberapaPengasuh dan anak asuh Panti AsuhanYatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar.Observasi dilakukan di Panti AsuhanYatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar yangmeliputi kegiatan-kegiatan yangberhubungan dengan penguatankarakter tanggung jawab melalui polaasuh demokratis misalnya dalampelaksanaan kewajiban. Dokumen yangdijadikan sumber data dalam penelitianini meliputi arsip profil Panti AsuhanYatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar,daftar pelanggaran yang dilakukan olehanak asuh, tata tertib Panti Asuhan YatimPutri ‘Aisyiyah Karanganyar, jadwal danpemandu kegiatan Panti Asuhan YatimPutri ‘Aisyiyah Karanganyar, jadwalpembagian tugas anak asuh Panti AsuhanYatim Putri‘Aisyiyah Karanganyar.Guna memperoleh validitas datadigunakan trianggulasi data dantrianggulasi metode. Cara inimengarahkan peneliti agar dalampengumpulan data harus menggunakanberagam data yang tersedia, artinya datayang sama atau sejenis akan lebihmantap kebenarannya bila digali daribeberapa sumber yang berbeda. Sumberdata yang digunakan adalah informanpengasuh dan anak asuh Panti AsuhanYatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar,dokumen terkait, tempat, dan peristiwa.Teknik analisis data dalambahasan ini menggunakan model analisisinteraktif dengan tahap-tahappengumpulan data, reduksi data, sajiandata, dan pengambilan kesimpulan atauverifikasi. Adapun prosedur penelitiandengan langkah-langkah yaitu: tahappenyusunan proposal dan ijin penelitian,tahap pengumpulan data, tahap analisisdata awal, tahap analisis data akhir dantahap penyususnan laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASANPelaksanaan penguatan karakterTanggung Jawab Melalui Pola AsuhDemokratis di Panti Asuhan Yatim Putri
‘Aisyiyah Karanganyar dilakukan melalui: 1. Pola Asuh DemokratisPanti Asuhan Yatim Putri‘Aisyiyah Karanganyarmerupakan Panti Asuhan yangmenerapkan pola asuhdemokratis. Melalui pola asuhdemokratis anak asuh diberiruang untuk mengungkapkankeinginannya selain itu anak asuhjuga memiliki kewenangan untukmelakukan serta dapatmempertanggungjawabkankeputusan yang diambil. Akantetapi dalam pratiknyapelaksanaan pola asuhdemokratis kurang maksimalsebab dengan pola asuh yangditerapkan masih ada anak yangtidak menunjukkan sikaptanggung jawab selain itu masihada anak asuh yang tidakmengungkapkan pendapat ketikabreiving anak tersebut cenderungdiam. Hal ini tidak relevan denganteori yang diungkapkan olehSuherman (2000:10) berpendapatbahwa:Anak dengan orang tua yangbersikap demokratis akan selalumenunjukkan sikap dan perilakutanggung jawab yang besar, dapatmenerima perintah dan dapatdiperintah secara wajar, dapatmenerima kritikan secaraterbuka, mempunyai keberanianuntuk berinisiatif dan kreatif,emosinya stabil, dan dapatmenghargai pekerjaan atau jerihpayah orang lain, mudah dalammenyesuaikan diri, lebih toleran,mau menerima dan mau memberi,mudah bergaul.Berdasarkan uraian diatas,pelaksanaan penguatan karaktertanggung jawab yang dilakukanmelalui pola asuh demokratis diPanti Asuhan Yatim Putri
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‘Aisyiyah Karanganyar belummaksimal, karena dengan polaasuh demokratis yang diterapkandengan cara sikap fleksibelpengasuh dan pemberian ruangbagi anak asuh untukberpendapat, masih ada anakasuh yang menunjukkan sikapkurang tanggung jawab. Selain itumasih ada anak yangmenunjukkan sikap pasif ketikabreiving.2. Pelaksanaan KewajibanAnak asuh dilatihbertanggung jawab oleh pengasuhdalam melaksanakankewajiban.Pola asuh demokratisyang diterapkan di Panti AsuhanYatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar dilakukan melaluipelaksanaan kewajiban,peraturan, sanksi dan kegiatan diPanti Asuhan maka anak asuhakan menanamkan sikaptanggung jawab pada dirinyamasing-masing.Di Panti Asuhan YatimPutri ‘Aisyiyah Karanganyarmasih banyak ada anak asuh yangbelum melaksanakankewajibannya dan melanggarperaturan  dengan tanggungjawab misalnya Panti Asuhanseperti membawa hand phone,ngrasani (membicarakan oranglain/gjibah), tidak ikut kerja bakti,tidak ikut shalat berjamaah danshalat tahajut. Hal inimenunjukkan bahwa anak asuhkurang memiliki tanggung jawab.Muwafik Shaleh (2012: 322)mengungkapkan “Ciri-ciri orangbertanggung jawab yaitu: 1)Mengerjakan pekerjaan atau tugasdengan cara terbaik, 2) Tidakmudah menyalahkan orang lainatas kesalahan dan kegagalan,  3)Mengerjakan tugas dan kewajibanyang dengan sungguh-sungguh”.
Pelaksanaan karaktertanggung jawab melalui pola asuhdemokratis di Panti Asuhan YatimPutri ‘Asiyiyah Karanganyardilakukan dengan Pelaksanaankewajiban, peraturan dankegiatan yang ada di Panti AsuhanYatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar walaupun dalampelaksanaannya kurangmaksimal.Hal ini karena anakasuh masih melakukanpelanggaran dalam pelaksanaankewajiban, peraturan dankegiatan yang ada di Panti AsuhanYatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar akan tetapi ketikaanak asuh melakukan kesalahanmereka bertanggungjawabdengan menjalankan sanksi yangdiberikan oleh pengasuh.3. KeteladananPenguatan karaktertanggung jawab melalui pola asuhdemokratis yang diterapkanpengasuh kepada anak asuhdengan menggunakanketeladanan Pengasuh.Karakterpengasuh sangat pentingterutama dalam mempengaruhikarakter anak asuh karenapengasuh memiliki mendidik anakasuh agar memiliki akhlak danperilaku yang baik. Bentukketeladanan yang diberikanpengasuh dalam mengajarkanpendidikan karakter tanggungjawab dengan cara memberikancontoh-contoh sikap tanggungjawab melalui pola asuhdemokratis yang diterapkan diPanti Asuhan dan kehidupansehari-hari. Hal ini sesuai denganpernyataan Scerenko maknaipendidikan karakter, yaitu:Pendidikan karakter dapatdimaknai sebagai upaya yangsungguh-sungguh dengan caramana ciri kepribadian positif
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dikembangkan, didorong, dandiberdayakan melaluiketeladanan, kajian (sejarah danbiografi para bijak dan pemikirbesar), serta praktik emulasi(usaha yang maksimal untukmewujudkan hikmah dari apa-apayang diamati dan dipelajari)(Muchlas dan Hariyanto, 2012:42).4. Penanaman Nilai-Nilai Agama.Agama merupakanpegangan manusia dalammenjalankan hidupnya.Melaluiagama manusia memilikipedoman dalam bertingkahlakudan mengetahui mana yangmenjadi perintah sertalarangan.Melalui agama manusiabelajar menanamkan danmenjalankan tanggung jawabnyapada Tuhan.Di Panti Asuhan YatimPutri ‘Aisyiyah Karanganyar nilai-nilai agama sangat ditanamkanpada anak asuh sebab nilai-nilaikarakter termasuk karaktertanggung jawab bersumber dariagama. Hal ini sesuai denganpedoman sekolah yang disusunoleh Pusat Kurikulum danPenddikan Budaya KarakterBangsa (2010: 10), dijelaskanbahwa “Nilai-nilai karakter yangdikembangkan dalam duniapendidikan didasarkan pada 4sumber, yaitu ; Agama, Pancasila,budaya bangsa dan tujuanpendidikan nasional”.Agama menjadi salah satujalur yang digunakan dalampembentukan karakter manusia,sebab melalui kegiatan-kegiatanagama manusia dapat terbiasamelaksanakan tanggung jawabnyapada Tuhan. Di Panti AsuhanYatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar nilai-nilai agama
ditamanmkan melalui kegiatan-kegiatan yang sudah ditetapkandalam jadwal kegiatan misalnyaibadah shalat lima waktu yangmengajarkan pada anak asuh nilaidisiplin dengan menjalankannyatepat waktu dan nilai tanggungjawab dengan melaksanakandengan penuh kesadaran sertatanpa ada paksaan.Pengasuh dalammelakukan penguatan karaktertanggung jawab melalui pola asuhdemokratis di Panti Asuhanmenghadapi hambatan.hambatantersebut disebabkan olehbeberapa hal yaitu :a. Pengaruh pergaulan,pergaulan dari dalam dan luarPanti Asuhan berpengaruhterhadap penguatan karaktertanggung jawab melalui polaasuh demokratis. Anak asuhyang terpengaruh hal burukakan sulit menerimabimbingan dari pengasuhkarena pola pikir merekasudah tidak fokus padakegiatan, kewajiban, danperaturan panti asuhan. Anakasuh akan kembalimenimbang-nimbangmengenai hal-hal yangditerapkan di panti asuhanmemang perlu dilakukan.Apabila hal ini terjadi prosespenguatan karakter tanggungjawab melalui pola asuhdemokrasi sulit untukditanamkan.b. Faktor pengasuh, jumlahpengasuh tidak sebandingdengan jumlah anak asuhsehingga dalam penerapanasuh deomkratis tidak secarapenuh diawasi oleh pengasuhakan tetapi dibantu olehsenior-senior anak asuh. halini menyebabkan penguatan
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karakter tanggung jawabmelalui pola asuh demokratistidak dapat dilaksanakandengan maksimal.Hambatan yang dihadapi olehpengasuh alam penguatan karaktertanggung jawab melalui pola asuhdemokratis, sesuai dengan pernyataanSamani & Hariyanto (2012:43), tentangpengaruh pergaulan terhadap karakterseseorang, beliau menyatakan bahwa :Karakter sebagai nilai dasar yangmembangun pribadi seseorang,terbentuk baik karena pengaruhhereditas maupun pengaruh lingkunganyang membedakan dengan orang lainserta diwujudkan dalam sikap danperilaku dalam kehidupan sehari-hari.Simpulan ini menekankan bahwakarakter adalah suatu nilai-nilai yangmendasar yang terdapat pada diriindividu.Selain faktor lingkungan, yangmenjadi penghambat dalam penguatankarakter tanggung jawab melalui polaasuh demokratis ada faktor pengasuh.Nabi Muhammad SAW telahmenyampaikan sebuah hadist yangmemaparkan konsep pendidikankarakter yaitu yang berbunyi : “Tidaksatu kelahiran (anak) pun yangdilahirkan kecuali dalam keadaan fitrahmaka kedua orangtuanyalah yangmenjadikannya Yahudi atau Nashraniatau Majusi, …” (HR Bukhari).potensi dasar karakter pesertadidik sebenarnya telah ada sejak merekadilahirkan. Hanya saja, karakter tersebutkemudian sangat tergantung dilingkungan mana dan siapa yangmendidiknya.Apabila  peserta didik telahdibiasakan dengan karakter yang baik,maka anak akan menjadi baik. Sebaliknyabila perilaku buruk yang ditanamkanmaka anak akan berkarakter buruk pula.Orang tua merupakan pihak yangberperan dalam menanamkan karaktertanggung jawab pada anak. Di PantiAsuhan Yatim Putri ‘Aisyisyah
Karanganyar yang berperan menjadiorang tua adalah pengasuh. Ketika anakasuh menjadapatkan pendampingan daripengasuh secara maksimal makakarakter tanggung jawab anak akantinggi. Keadaan di Panti Asuhan YatimPutri Aisyiyah Karanganyarmenunjukkan bahwa jumlah pengasuhtidak sebanding dengan jumlah anakasuh. Hal ini menyebabkan pola asuhdemokratis  di Panti Asuhan Yatim Putri‘Aisyiyah Karanganyar kurang maksimalwalaupun ada senior-senior dari anakasuh yang ikut dilibatkan dalammengawasi dan mendidik anak-anakasuh, penanaman karakter tanggungjawab pada anak asuh masih tetapkurang maksimal karena peran senioranak asuh disini hanya sebagai senioryang sama-sama menjadi anak asuhbukan sebagi pengasuh yangmenggantikan peran orang tua.Pelaksanaan penguatan karaktertanggung jawab melalui pola asuhdemokratis yang diterapkan kepada anakasuh di Panti Asuhan Yatim Putri‘Aisyiyah Karanganyar, menunjukkandapat menumbuhkan sikap tanggungjawab terhadap kewajibannya serta maumenerima sanksi ketika melakukankesalahan atau pelanggaran. Denganmenanamkan sikap tanggung jawabkepada diri sendiri, anak asuh akan sadarbahwa segala sesuatu yang  dilakukanmemiliki koonsekuensi atau akibat.Selain itu dengan menanamkan pondasisikap tanggung jawab pada diri sendirimaka anak asuh akan lebih mudahmelaksanakan tanggung jawabnya yangdiberikan oleh pihak lain.Pelaksanaan karakter tanggungjawab melalui pola asuh demokratismelalui pola asuh demokratis di PantiAsuhan Yatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar pada dasarnya dilakukanmelalui pemenuhan kewajiban,pelaksanaan kegiatan-kegiatan danperaturan panti asuhan dan sanksi yangdijalankan. Anak asuh dituntut untuk
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bertanggung jawab terhadap haltersebut, yanag mana pada draf GrandDesign Pendidikan Karakterdiungkapkan nilai-nilai yang terutamaakan dikembangkan dalam budayasatuan pendidikan formal dan nonformalsalah satunya adalah nilai tanggungjawab, yaitu “.....Tanggung jawab,melakukan tugas sepenuh hati, bekerjadengan etos kerja yang tinggi, berusahakeras untuk mencapai prestasi terbaik(giving the best), mampu mengontrol diridan mengatasi stres, berdisiplin diri,akuntabel terhadap pilihan dankeputusan yang diambil.......” (Muchlasdan Hariyanto, 2012: 51-52).Dengan adanya penguatankarakter tanggung jawab melalui polaasuh demokratis dapat membentuk anakasuh menjadi seorang pribadi yangmemiliki sikap tanggung jawab terhadapdiri sendiri, Tuhan dan PantiAsuhan.bentuk tanggung jawab anakasuh diwujudkan melalui :1) Tanggung jawab pada diri sendiriTanggung jawab pada dirisendiri, merupakan kesadaraan untukmemenuhi kewajibannya padadirinya sendiri.Tanggung jawabterhadap diri sendiri membuattingkah laku seseorang menjaditerkontrol. Contoh tanggung jawabterhadap diri sendiri yang dilakukanoleh anak asuh adalah menjagakebersihan badan dengan cara mandidan berdandan, menjaga kesehatandengan cara makan dan minumteratur serta menjaga diri.2) Tanggung jawab terhadap TuhanTanggung jawab pada Tuhandiwujudkan dengan melaksanakanperintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Bentuk tanggung jawabterhadpa tuhan yang dilakukan olehanak asuh adalah dengan melakukanibadah wajib seperti shalat limawaktu dan puasa Ramadha.Sedangkan ibadah sunnah misalnyashalat dhuha, shalat tahajut, puasa
Senin Kamis, mengaji dan lainsebagainya.3) Tanggung jawab terhadap PantiAsuhanTanggung jawab anak asuhterhadap panti asuhan dilakukankarena panti asuhan merupakanlingkungan tempat anak asuhmenjalankan segala aktifitasnya atausebagai lingkungan penggantikeluarga. Contoh tanggung jawabanak asuh terhadap panti asuhandilakukan denganmengimplentasikan ilmu yangdidapat dari panti dan setelah lulusdari panti asuhan mengababdi padapanti.Bentuk sikap tanggung jawabdiatas sesuai  pernyataan Umartirtarahardja dan S.L. La Sulo (2005:8)mengkalsifikasikan wujud tanggungjawab menjadi 3 macam  yaitu  tanggungjawab kepada diri sendiri, bertanggungjawab kepada masyarakat danbertanggung jawab kepada Tuhan.Selain telah menunjukkan bentuktanggung jawabnya  anak asuh PantiAsuhan Yatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar sudah memiliki karaktertanggung jawab dan menunjukkan dalamtingkah laku, yaitu sebagai berikut :1) Kesadaran anak asuh dalammelaksanakan kewajiban dankegiatan-kegiatan yang sudahdijadwalkan oleh pihak Panti Asuhan.2) Melaksanakan kewajiban terhadapdiri sendiri, Tuhan dan panti asuhan.Hal diatas relevan dengan apayang dikemukakan oleh BurhanuddinSalam (1997:93), beliaumengungkapkan unsur-unsur tanggungjawab dari segi filsafat didukung olehtiga unsur yaitu :Pertama,  kesadaran  meliputi : tahu,kenal, mengerti dapat memperhitungkanarti, guna sampai kepada soal akibat darisuatu perbuatan/ pekerjaan yangdihadapi; kedua, kecintaan/kesukaanmeliputi: rasa suka, menimbulkan rasa
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kepatuhan, kerelaan dan kesediaanberkorban; ketiga, keberanian meliputi :berani berbuat, berani bertanggungjawab. Berani disini, didorong oleh rasakeikhlasan, tidak ragu-ragu.Dari uraian diatas, penguatankarakter tanggung jawab melalui polaasuh demokratis menumbuhkan sikaptanggung jawab anak asuh terhadapterhadap pelaksanaan kegiatan,kewajiban, kegiatan maupun sanksi yangditetapkan oleh Panti Asuhan.Anak asuhdi Panti Asuhan Yatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar mewujudkannya denganmenjalankan tanggung jawab terhadapdiri sendiri, Tuhan, dan PantiAsuhan.Dilihat dari implikasi penguatankarakter tanggung jawab melalui polaasuh demokratis di Panti Asuhan YatimPutri ‘Aisyah Karanganyar menunjukkanbahwa anak asuh mulai memilikikesadaran dan tanggung jawab dalammenjalankan kewajibannya.
KESIMPULAN DAN SARANKesimpulanKesimpulan peneliti adalah sebagaiberikut :1. Penguatan Karakter tanggung jawabmelalui pola asuh demokratis di PantiAsuhan Yatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar sudah dilaksanakanwalaupun belum maksimal. Adapunpenguatan karakter tanggung jawabmelalui pola asuh demokratisdilaksanakan dengan : (a) penerapanpola asuh demokratis, (b)pelaksanaan kewajiban, (c)keteladanan, (d) penanaman nilai-nilai agama.2. Pelaksanaan penguatan karaktertanggung jawab melalui pola asuhdemokratis masih mengalamihambatan yakni pengaruh pergaulananak asuh dan minimnya pengasuh.3. Implikasi penguatan karaktertanggung jawab melalui pola asuhdemokratis di Panti Asuhan YatimPutri ‘Aisyiyah Karanganyar dapat
dilihat dari bentuk tanggung jawabanak asuh meliputi tanggung jawabkepada diri sendiri, tanggung jawabkepada Tuhan dan tanggung jawabkepada Panti Asuhan.Implikasi1. Karena pelaksanaan penguatankarakter tanggung jawab tersebutbelum maksimal, maka pengasuhharus lebih menanamkan karaktertanggung jawab pada anak asuh dananak asuh harus memiliki kesadaranlebih tinggi untuk bertanggung jawabdalam menjalankan kewajibannya.2. Pelaksanaan penguatan karaktertanggung jawab melalui pola asuhdemokratis masih mengalamihambatan yakni pengaruh pergaulananak asuh dan minimnya pengasuh.maka pengasuh di Panti Asuhanjumlahnya perlu ditambah agarpengawasan terhadap pergaulananak asuh baik di dalam maupun diluar Panti Asuhan lebih maksimalsehingga anak asuh tidak mudahterpengaruh oleh pergaulan negatifyang membuat mereka melalaikantanggung jawabnya.3. Penguatan karakter tanggung jawabmelalui pola asuh demokratis di PantiAsuhan Yatim Putri ‘AisyiyahKaranganyar meberikan implikasiterhadap anak asuh yaitu berupabentuk tanggung jawab anak asuh. .Hal ini membuat anak asuh dapatbertanggung jawab terhadap Tuhan,diri sendiri dan Panti Asuhan.Saran1. Bagi Panti Asuhan Yatim Putri‘Aisyiyah Karanganyara. Dalam pelaksanaan penguatankarakter tanggung jawab melaluipola asuh demokratis disarankantidak hanya menggunakan cara-cara yang konvensional.b. Memberi bimbingan kepada anakasuh agar dapat meminimalisir
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dampak negatif dari pergaulandan menambah jumlah pengasuhdi panti asuhan agar pengawasanterhadap anak asuh lebih ketat.c. Sebaiknya di panti asuhan yatimputri aisyiyah karanganyar dibuatcatatan bagi anak yang melanggarperaturan sehingga pengasuhdapat mengetahui  tingkattanggung jawab anak asuh.2. Bagi anak asuh hendaknya bersikaptanggung jawab terhadap kewajiban,peraturan, taupun sanksi yang harusditerima karena kesalahan baik dipanti asuhan, sekolah maupun rumahsehingga menanamkan karaktertanggung jawab dalam diri.3. Bagi Prodi PKn, hendaknya hasilpenelitian ini digunakan sebagaisumbangan mata kuliah bidang studiPKn yang berhubungan denganpendidikan karakter agarmembentuk mahasiswa-mahasiswiyang memiliki karakter kuat danmemiliki rasa empati terhadapkeadaan anak yatim.4. Bagi Dinas Sosial hendaknyamemberikan jaminan sosial kepadaanak yatim sehingga merekamendapat pendidikan dan kehidupanyang layak yang dapat dijadikan bekaluntuk kegidupan mendatang. Selainitu Pemerintah hendaknya membuatprogram-program bagi anak yatimyang dapat menjadi mereka pemudayang dapat menjadi generasi penerusbangsa dan negara.
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